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ABSTRAK 

Penelitian berjudul Analisis Penerapan Activity Based Costing System Dalam Penetepan 

Harga Pokok Produksi (Studi Kasus Pada Toko Roti Kahang Jaya Liliba Kupang) ini bermaksud 

untuk memahami dan menelaah kalkulasi harga pokok produksi memanfaatkan sistem Activity 

Based Costing. Teknik pencatatan data yang diaplikasikan dalam kajian ini adalah dokumentasi, 

wawancara, serta observasi pada Toko Roti Kahang Jaya Liliba Kota Kupang. Fokus penelitian 

ini adalah biaya-biaya saat proses pembuatan roti yaitu biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik, serta  biaya bahan baku pada Toko Roti Kahang Jaya Liliba Kota Kupang 

Tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan untuk Roti Babi Manis dan Roti Babi Pedas 

menghadapi undercosting (pembebanan biaya lebih rendah) pada Metode Konvensional 

dikomparasi pada sistem Activity Based Costing. Untuk Roti Balok Manis dan Roti Tawar 

menghadapi overcosting (pembebanan biaya lebih besar) pada Metode Konvesional dikomparasi 

pada sistem Activity Based Costing.  

Kata kunci :  Harga Pokok Produksi, Activity Based Costing System.  

 

ABSTRACT 

The study entitled Analysis of Cost of Production Using Activity Based Costing System 

(Case Study at Kahang Jaya Liliba Bakery, Kupang City), purposes to resolve and analyze the 

estimation of the production’s price applying the Activity Based Costing System. Techniques to 

gather the data used in this study such as documentation, interviews, and observations at the 

Kahang Jaya Liliba Bakery, Kupang City. The goal of the analysis is the cost of making bread, 

including factory overhead costs, raw material prices, and direct labor prices at Kahang Jaya 

Liliba Bakery, Kupang City in 2023. The result showed that Sweet Pork Bread and Spicy Pork 

Bread experienced undercosting (lower cost) in the Convesional Method other than the Activity 

Based Costing Method. For Sweet Buns and White Bread experienced overcosting (higher costs) 

in the Convetional Method than the Activity Based Costing System. 

Keywords : Production’s Price, Activity Based Costing. 
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PENDAHULUAN 

 

Industri manufaktur yang berkembang 

pesat menimbulkan persaingan ketat sehingga 

produsen dituntut untuk lebih efisien dan 

produktif guna menghasilkan produk maupun 

barang hasil produksi yang lebih murah dan 

bermutu dikomparasi dengan perusahaan 

manufaktur lainnya. Selain itu, perusahaan 

dituntut untuk menjadi lebih kreatif dan 

agresif supaya dapat bersaing dalam industri 

manufaktur. Upaya yang bisa dilaksanakan 

oleh perusahaan yaitu dengan mengontrol 

beberapa faktor di perusahaan seperti 

mengontrol atau mengelola biaya tanpa 

menurunkan kuantitas dan mutu produk yang 

sudah ditentukan. Salah satu hal yang harus 

dilaksanakan oleh suatu perusahaan yaitu 

dengan menghitung harga pokok produksi 

secara akurat dan benar. Apabila perusahaan 

tidak melakukan kalkulasi maka perusahaan 

manufaktur yang bersangkutan akan menemui 

suatu problem saat menentukan harga jual 

produk hasil produksi (Windriasari dkk, 

2016).   

Secara konvesional, biaya tak 

langsung dibebankan dengan langkah 

memanfaatkan sumber pembebanan setiap 

departemen maupun secara utuh, sehingga 

mengakibatkan timbulnya banyak masalah 

yang diakibatkan karena produk hasil produksi 

tidak selaras dengan biaya yang sebenarnya 

saat membuat produk tersebut. Dikomparasi 

dengan metode konvensional, Activity Based 

Costing memiliki aplikasi pencarian biaya 

keseluruhan, perkiraan biaya produksi 

konvensional hanya menghitung biaya bahan 

baku dan tenaga kerja. Metode kalkulasi biaya 

konvensional menimbulkan adanya anomali 

biaya pada kalkulasi harga pokok produksi 

sehingga membuat pelaku produksi tidak bisa 

memaksimalkan keuntungan dari kegiatan 

produksi atau dapat dikatakan perusahaan 

menghadapi kerugian jika perusahaan tidak 

mampu menetapkan harga pokok produksi 

yang sesuai.  

Toko Roti Kahang Jaya Liliba, Kota 

Kupang merupakan salah satu industri 

manufaktur dalam bidang makanan. Toko Roti 

Kahang Jaya Liliba menghasilkan aneka roti 

dan  mempunyai toko sendiri untuk 

menjajakan produknya.  

 
 

Estimasi harga pokok produksi per 

produk yang sudah ditentukan perusahaan bisa 

memengaruhi harga jual produk, jikalau harga 

jual yang telah diputuskan oleh perusahaan 

sangat besar maka konsumen akan berpindah 

pada perusahaan lain dengan produk serupa 

dan jikalau harga jual yang ditentukan 

perusahaan sangat kecil maka perusahaan 

menghadapi kerugian.  

Perusahaan dapat memanfaatkan 

Activity Based Costing untuk kalkulasi biaya 

yang lebih cermat. Toko Roti Kahang Jaya 

Liliba telah memenuhi persyaratan yakni 

adanya diversifikasi produk atau mempunyai 

produk dengan jenis yang berbeda, biaya tak 

langsung dengan jumlah yang cukup 

berpengaruh, dan terletak di lingkup rivalitas 

yang kompetitif dalam penerapan Activity 

Based Costing. 

 

Berdasarkan dengan uraian tersebut, 

peneliti memiliki minat untuk menganalisis 

aplikasi Activity Based Costing tersebut pada 

Toko Roti Kahang Jaya Liliba dalam 

penetapan harga pokok produksi perusahaan 

yang berhubungan, oleh karena itu peneliti 

bertujuan membuat penelitian yang berjudul 

“ANALISIS ACTIVITY BASED COSTING 

SYSTEM DALAM PENETAPAN HARGA 

POKOK PRODUKSI  (STUDI KASUS 

PADA TOKO ROTI KAHANG JAYA 

LILIBA, KOTA KUPANG)”.  
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KAJIAN TEORI 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Konflik agency theory ini sering 

terjadi di perusahaan manufaktur Indonesia. 

Dimana persaingan yang ketat membuat 

perusahaan saling berlomba untuk bisa 

mempertahankan dan juga mengembangkan 

produknya. Selain persaingan, perubahan 

lingkungan dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Salah satunya pandemi covid-19 

yang memaksa setiap perusahaan agar tetap 

bertahan dalam kondisi yang buruk. 

Perusahaan harus bisa mengoptimalkan 

kalkulasi harga pokok produksinya  dengan 

menekan setiap biaya yang dikeluarkannya 

dalam proses produksi dan juga biaya lainnya 

dari aktivitas produksi. 

 

Akuntansi Biaya  

 Akuntansi biaya merupakan suatu 

sistem dimanfaatkan oleh perusahaan yang 

berhubungan dengan penjelasan biaya yang 

dirilis oleh perusahaan saat proses pembuatan 

produk, selanjutnya penjelasan tersebut 

diakumulasi dan dirincikan. Biaya produksi 

perusahaan ditentukan dari penghitungan 

penjelasan biaya yang telah dilaksanakan. 

 

Biaya  

Biaya merupakan kas maupun angka 

setara kas yang diberikan sehingga jasa atau 

barang mampu memberikan keuntungan 

sekarang atau ke depannya untuk organisasi 

dapat diperoleh. Ekuivalen kas bermakna 

sumber selain kas yang bisa ditukarkan dengan 

jasa atau barang sesuai yang dikehendaki.  

Biaya disebut kas ataupun nilai yang dianggap 

sebanding dengan kas yang dipergunakan 

guna mendapat barang maupun jasa yang 

dikehendaki mampu memberi faedah sekarang 

maupun ke depannya untuk organisasi (Hasen 

dan Mowen, 2009 : 31).  

 

Harga Pokok Produksi  

Harga pokok produksi menunjukkan 

total biaya barang yang dapat dituntaskan 

sepanjang tempo berlangsung. Biaya yang 

diberikan pada produk jadi yaitu biaya 

overhead, tenaga kerja, dan bahan langsung 

(Hasen dan Mowen, 2009). Berdasarkan 

Ikatan Akuntan Indonesia, definisi harga 

pokok produksi merupakan harga pokok 

barang yang diproduksi yang melingkupi 

keseluruhan biaya bahan langsung yang 

dipergunakan, upah langsung, dan biaya 

produksi tak langsung, melalui kalkulasi kredit 

mula-mula dan kredit akhir dari produk selama 

proses pengolahan. 

Berdasarkan pengertian harga pokok 

produksi sesuai dengan para ahli, dapat ditarik 

kesimpulan definisi bahwa harga pokok 

produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai 

saat melakukan proses produksi mulai dari 

bahan baku sampai barang jadi selama waktu 

tertentu. 

 

Metode Konvensional  

Metode konvensional merupakan 

seluruh biaya yang dikategorikan menjadi 

biaya variable dan biaya tetap yang 

berhubungan dengan pergantian volume 

ataupun produk yang diproduksi (Hasen dan 

Mowen, 2009). Metode konvensional memberi 

ide yang sedikit kepada manajemen ketika 

diharuskan untuk mengurangi pengeluaran 

saat terdesak. 

 

Activity Based Costing System  

Activity Based Costing merupakan 

suatu sistem untuk mengakumulasi biaya dan 

beban biaya pada produk yang memakai 

segala cost driver, dikerjakan melalui 

penelusuran biaya yang berasal dari kegiatan 

kemudian penelusuran biaya dari aktivitas 

menuju produk (Sugiarto, 2016).  

Activity Based Costing System lebih 

terkonsentrasi pada saat menentukan biaya 

yang ditimbulkan akibat aktivitas usaha. 

Activity Based Costing System merupakan 

sistem penjelasan yang memroses dan 

memelihara data pada kegaitan perusahaan 

dan obyek biaya/cost objects (seperti produk). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti yaitu metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Analisis kuantitatif 

menghasilkan Harga Pokok Produksi yang 

berwujud angka. Harga Pokok Produksi yang 

diperoleh memanfaatkan sistem Activity Based 
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Costing merupakan output dari hasil input 

berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

biaya overhead pabrik yang telah di 

kumpulkan melalui beberapa cara yaitu: 

pengamatan, wawancara dan selanjutnya 

dioleh dengan pengetikan. 

 

Jenis Dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Data kuantitatif adalah data yang berupa 

angka. Data kuantitatif melingkupi biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. Data Kualitatif adalah data-

data dalam bentuk uraian penjelasan dan 

penjelasan dari berbagai pihak Tentang 

Perusahaan/ Usaha Dagang Tersebut.  

 

2. Sumber Data  

Identifikasi aktivitas yang memengaruhi 

penentuan harga pokok produksi di Toko Roti 

Kahang Jaya Liliba merupakan data utama 

yang didapat dalam penelitian ini. Sedangkan 

data sekunder yang didapat yaitu biaya yang 

memengaruhi penentuan harga pokok produk 

pada Toko Roti Kahang Jaya Liliba. 

 

Objek Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan 

pada Toko Roti Kahang Jaya yang bertempat 

di Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota 

Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

1. Dokumentasi.  

Data yang dihimpun yaitu biaya yang 

memengaruhi pada proses 

menentukan harga pokok produk di 

Toko Roti Kahang Jaya Liliba.  

2. Wawancara 

Selanjutnya dilaksanakan 

perhimpunan data berupa identifikasi 

kegiatan yang memengaruhi harga 

pokok produk di Toko Roti Kahang 

Jaya Liliba.  

3. Observasi  

Observasi yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini memiliki maksud yaitu 

untuk mengetahui tempat penelitian 

secara langsung dan mengamati 

keadaan situasi maupun kondisi dari 

Toko Roti Kahang Jaya Liliba. 

 

Teknik Analisis Data  

Prosedur analisa data aplikasi Sistem Activity 

Based Costing (Prastiti dkk., 2016)  yaitu:  

1. Membuat kalkulasi harga pokok 

produksi dengan metode konvesional.  

2. Membuat kalkulasi harga pokok 

produksi memanfaatkan sistem 

Activity Based Costing, melalui cara:  

a. Mengelompokkan kegiatan  

b. Menggolongkan cost pool yang 

sepadan 

c. Mengategorikan cost driver 

(pemicu biaya)  

d. Melakukan kalkulasi pool rate 

(tarif kelompok) merupakan biaya 

dihitung sesuai pemecahan antara 

total biaya setiap kegiatan ke 

kelompok cost pool dengan cost 

driver.  

3. Menganalisa data dengan membuat 

komparasi kalkulasi antara kalkulasi 

dengan metode konvensional dan 

kalkulasi dengan Activity Based 

Costing System.  

4. Menganalisa metode yang akurat 

dalam penentuan Harga Pokok 

Produksi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Gambaran Umum Objek Penelitian  

Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara 

Timur dengan mayoritas beragama nasrani, 

maka awam adanya penjualan daging babi di 

banyak tempat yang menjadikan banyak 

industri manufaktur dibidang kuliner 

mengelolah makanan berbahan dasar daging 

non halal tersebut. Olahan tersebut mulai dari 

se’i babi, kerupuk babi, sup babi, babi rica-

rica, dan roti babi yang menjadi salah satu 

ikon kuliner Kota Kupang.  

Melihat maraknya industri kuliner 

berbahan dasar babi, pada tahun 2010 Donny 

Un memulai usaha roti babi yang diproduksi 

dari rumah. Pemesanan roti babi pun naik 

pesat sehingga pada tahun 2011 didirikannya 

Toko Roti Kahang Jaya yang bertempat di 

Liliba, Kota Kupang. Toko roti tersebut masih 
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berdiri hingga saat ini dengan ciri khasnya 

yang masih terjaga.  

Tujuh tahun terakhir dimulai dari 

2017 hingga saat ini tahun 2024, Toko Roti 

Kahang Jaya bukan saja menjual roti berbahan 

dasar daging babi tetapi juga menjual roti lain 

yang bisa dikonsumsi baik muslim maupun 

non muslim seperti roti balok manis dan roti 

tawar. 

 

Perkembang Produksi Toko Roti Kahang Jaya  

 

 
 

 

 

Hasil Penelitian  

Biaya Bahan Baku  
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Biaya Tenaga Kerja Langsung  

 
 

Biaya Overhead Pabrik  

 
 

Melakukan Kalkulasi Harga Pokok Produksi 

Dengan Memanfaatkan Metode Konvensional  

 
 

 

 

Melakukan Kalkulasi Harga Pokok Produksi 

Dengan Memanfaatkan Activity Based Costing 

System  

 
 

Penentuan Cost Driver Untuk Masing-Masing 

Aktivitas  

 
 

Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate) 
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Biaya Tenaga Kerja Langsung Activity Based 

Costing System  

 
 

Harga Pokok Produksi Activity Based Costing 

System  

 
 

Perbandingan Metode Konvensional Dan 

Activity Based Costing System Dalam 

Penentuan Harga Pokok Produksi  

 
 

Pembahasan  

Metode Konvesional memanfaatkan 

jumlah produk hasil produksi sebagai fondasi 

kalkulasi Harga Pokok Produksi. Harga Pokok 

Produksi memanfaatkan Metode Konvesional 

didapatkan hasil kalkulasi per item pada tahun 

2023 untuk Roti Babi Manis adalah sejumlah 

Rp4.646, untuk Roti Babi Pedas sejumlah 

Rp4.687, untuk Roti Balok Manis sejumlah 

Rp10.417, dan untuk Roti Tawar sejumlah 

Rp10.600. 

Hasil kalkulasi Harga Pokok Produksi 

per item memanfaatkan Sistem ABC pada 

Toko Roti Kahang Jaya Liliba Tahun 2023 

diperoleh hasil Harga Pokok Produksi untuk 

Roti Babi Manis sejumlah Rp4.891, untuk 

Roti Babi Pedas sejumlah Rp4.932, untuk Roti 

Balok Manis sejumlah Rp9.184 dan untuk 

Roti Tawar sejumlah Rp9.440. Sistem dari 

akuntansi biaya yang mampu memberikan 

penjelasan secara cermat sehingga penjelasan 

tersebut bisa dijadikan asas penentuan harga 

jual produk disebut dengan sistem ABC. 

Dua metode yang dipergunakan 

sebagai dasar kalkulasi memberikan perbedaan 

beban overhead pabrik sehingga terdapat 

selisih hasil harga pokok produksi. Adanya 

perbedaan kalkulasi harga pokok produksi 

dengan metode konvensional dan sistem ABC 

yaitu pada beban biaya overhead pabrik. Pada 

metode konvensional, setiap produk 

dibebankan pada satu Cost Driver saja 

sedangkan sistem ABC, setiap produk 

dibebankan pada beberapa Cost Driver, hal ini 

menyebabkan sistem ABC dapat menyediakan 

biaya kegiatan setiap produk secara akurat 

sesuai penggunaan setiap kegiatan. 

Aplikasi sistem ABC saat 

menentukanharga pokok produksi bisa ditinjau 

bahwa kalkulasi harga pokok produksi 

memanfaatkan sistem ABC memberi hasil 

yang lebih rendah dari sistem konvesional di 

Toko Roti Kahang Jaya Liliba. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Dengan Metode Konvesional didapat 

hasil kalkulasi Harga Pokok Produksi 

setiap produk pada tahun 2023 

didapatkan hasil Harga Pokok 

Produksi untuk Roti Babi Manis 

adalah sejumlah Rp4.646, untuk Roti 

Babi Pedas sejumlah Rp4.687, untuk 

Roti Balok Manis sejumlah Rp10.417, 

dan untuk Roti Tawar sejumlah 

Rp10.600. 

2. Harga Pokok Produksi yang diperoleh 

dari hasil kalkulasi per item dengan 

Sistem ABC pada Toko Roti Kahang 

Jaya Liliba Tahun 2023 yaitu untuk 

Roti Babi Manis sejumlah Rp4.891, 

untuk Roti Babi Pedas sejumlah 

Rp4.932, untuk Roti Balok Manis 

sejumlah Rp9.184, dan untuk Roti 

Tawar sejumlah Rp9.440. 

3. Dari perbandingan kalkulasi metode 

konvensional dan sistem ABC, maka 

kita dapat melihat bahwa sistem ABC 

dapat dipakai oleh perusahaan untuk 

menetapkan harga jual yang lebih 

efisien dan cermat sehingga mampu 

menghasilkan laba yang baik bagi 

perusahaan. 

 

Saran  

1. Bagi Objek Penelitian.  

Sebaiknya Toko Roti Kahang 

Jaya Liliba melakukan evaluasi 

Kembali terhadap sistem pembebanan 

biaya ketika penentuan harga pokok 

produksi karena harga pokok produksi 

akan memengaruhi kedudukan produk 

saat beredar di pasar. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Peneliti seterusnya diinginkan 

dapat memanfaatkan obyek penelitian 

selain perusahaan manufaktur. 
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